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Abstrak : Salah satu misi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 
mengembangkan pribadi anak untuk mampu berdiri sendiri dan mampu 
bekerjasama dengan pihak lain dan bidang keahlian dan keilmuan lainnya. Secara 
umum penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial menggunakan metode belajar kelompok. 
Adapun masalah dalam penelitian ini adalah “apakah dengan penerapan metode 
belajar kelompok dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas III Sekolah Dasar Negeri No.08 Sungai 
Tekuyung Kabupaten Kapuas Hulu?”.Adapun bentuk penelitian ini adalah 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Negeri No. 08 Sungai Tekuyung Kabupaten Kapuas Hulu tahun 
pelajaran 2010/2011. 
Data yang diperlukan adalah: (1) Data tentang aktivitas fisik, mental dan 
emosioanl siswa; (2) Hasil belajar siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan 
pada tiap akhir siklus; (3) Data tentang pelaksanaan proses belajar mengajar 
berlangsung melalui metode belajar kelompok dengan menggunakan lembar 
observasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi dan 
metode test. Sedangkan alat pengumpulan data yaitu melalui lembar observasi 
dan test. 
 
Abstraction : One of mission of study of Social Science is develop the child 
person to able to be selfsupporting and able to work along with the other party and 
area of other science and membership. In general this research aim to to apply the 
study [of] social science use the method learn the group. 
 As for internal issue this research is " whether/what with the method applying 
learn the group can improve the activity and result of learning student of at subject 
of social science of class of III of Elementary School of Country of No.08 of 
River of Tekuyung of Regency of Kapuas Hulu?". form this research is represent 
the Research of Class Action. Research executed at school Base of Country No. 
08 River of Tekuyung of Regency of Kapuas of Pate; Upstream of school year 
2010 / 2011. 
Date needed by is: (1) Date of about physical activity, bouncing and emosioanl 
student; (2) Result learn the student in doing problem which is passed to by every 
final of cycle; (3) Date of about execution process to learn to teach to take place 
through/ passing method learn the group by using observation sheet. Technique of 
date collecting used by that is method of observation and method test. While 
appliance of date collecting that is through/passing observation sheet and test. 
 
Kata Kunci : Aktivitas, Hasil Belajar Siswa, IPS, Metode Belajar Kelompok 
  
Pendahuluan 
Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia 
dalam mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi setiap perubahan 
yang terjadi dalam kehidupan. Perkembangan dibidang pendidikan merupakan 
sarana dan wadah dalam membina serta mengembangkan sumber daya manusia. 
Oleh karena itu pendidikan perlu mendapatkan perhatian yang khusus dalam 
penanganannya baik dari lingkungan pemerintah, masyarakat, maupun dari 
lingkungan keluarga. 
Pembenahan dalam pembelajaran perlu dilakukan, yaitu pembaharuan pada 
pemilihan dan penggunaan metode yang tepat, penyediaan media dan penanaman 
konsep yang benar. Pembaharuan bersifat memperbaiki dan menyempurnakan 
yang telah ada. Hasil yang diharapkan dengan adanya pembaharuan pada 
pemilihan metode, penggunaan metode yang tepat, penyediaan metode dan 
penanaman konsep yang benar adalah tujuan pengajaran yang belum tercapai 
dapat diselesaikan dan dapat memperbaiki pemahaman konsep yang salah pada 
diri siswa. 
Seperti peneliti ketahui bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Sekolah Dasar Negeri No. 08 Sungai Tekuyung Kabupaten Kapuas Hulu 
mengalami kesulitan dalam belajar. Dari pengalaman peneliti dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar di kelas masih tergolong rendah, seperti 
pemahaman konsep pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan baik, ada juga 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Selain itu, aktivitas siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sangat 
rendah, hal ini terlihat dari kegiatan pembelajaran selama ini siswa cenderung 
pasif dalam menerima pelajaran, misalnya siswa malu dalam bertanya jika ada 
yang kurang jelas, siswa jarang mngemukakan pendapat di kelas, dan siswa jarang 
maju kedepan untuk mengerjakan soal – soal yang diberikan oleh guru bidang 
studi. Adapun penyebab rendahnya aktivitas siswa dikarenakan metode mengajar 
yang digunakan selama ini belum maksimal, dimana yang banyak berperan aktif 
dalam proses belajar mengajar di kelas adalah guru bukan siswanya. Sehingga 
proses pembelajaran kurang menarik bagi siswa. 
Penelitian ini secara umum ditujukan untuk menerapkan pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial menggunakan metode belajar kelompok. 
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui 
apakah dengan penerapan metode belajar kelompok pada pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dapat meningkatkan aktivitas fisik, mental, dan emosional 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri No.08 Sungai Tekuyung Kabupaten Kapuas 
Hulu; dan (2) untuk mengetahui apakah dengan penerapan metode belajar 
kelompok pada pelajaran ilmu pengetahuan sosial dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri No.08 Sungai Tekuyung Kabupaten 
Kapuas Hulu. 
Adapun manfaat dari penelitian adalah untuk memberikan informasi tentang 
pelaksanaan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial melalui metode belajar 
kelompok di kelas III Sekolah Dasar Negeri No.08 Sungai Tekuyung Kabupaten 
Kapuas Hulu. Selain itu juga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar ilmu 
pengetahuan sosial secara efektif, guru mampu mengembangkan metode 
pembelajaran, dapat memberikan masukan bagi guru-guru ilmu pengetahuan 
  
sosial mengenai metode yang cukup efektif dalam proses belajar mengajar, dan 
meningkatkan prestasi sekolah melalui peningkatan aktivitas dan hasil belajar 
siswa dan kinerja guru, serta memberikan sumbangan yang baik pada sekolah itu 
sendiri dalam rangka perbaikan proses pembelajarannya untuk meningkatkan 
mutu sekolah. 
 
Kajian Teori 
Ilmu pengetahuan sosial 
Tim penyusun, Depdiknas (2003: 1) memberikan pengertian bahwa IPS 
merupakan seperangkat fakta, peristiwa, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
dengan perilaku dan tindakan manusia untuk membangun dirinya, masyarakatnya, 
bangsanya dan lingkungannya berdasarkan pada pengalaman masa lalu yang dapat 
dimaknai untuk masa kini, dan diantisipasi untuk masa yang akan datang. Fakta, 
peristiwa, konsep dan generalisasi yang terdapat dalam pengetahuan sosial 
berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap dan keterampilan 
sosial siswa agar dapat direfleksikan dalam kehidupan masyarakat, bangsa, dan 
Negara Indonesia. 
Dari pengertian di atas dapat disumpulkan bahwa ilmu pengetahuan sosial 
adalah suatu program studi yang dirancang oleh pemerintah dalam dunia 
pendidikan yang mencakup ilmu – ilmu sosial untuk mewujudkan Pendidikan 
Nasional. Untuk tingkat pendidikan dasar mencakup bahan kajian lingkungan 
sosial, ilmu bumi, ekonomi, dan pemerintah, serta bahan kajian sejarah, sosiologi, 
dan ekonomi. 
 
Jenis-jenis pekerjaan 
Dalam sub pokok bahasan pertama terbagi lagi menjadi dua anak sub 
bahasan, diantaranya adalah sebagai berikut : (1) Kebutuhan pokok (primer) 
adalah kebutuhan yang harus segera dipenuhi demi kelangsungan hidup manusia. 
Contohnya : makanan, pakaian, tempat tinggal (perumahan), pendidikan dan 
kesehatan. Sedangkan (2) Kebutuhan tambahan (skunder) adalah kebutuhan yang 
muncul setelah kebutuhan pokok terpenuhi. Jadi, pemenuhan kebutuhan ini dapat 
ditunda. Contohnya : kebutuhan penunjang, rekreasi, komunikasi dan transportasi. 
Untuk memenuhi kebutuhan hidup, maka seseorang harus bekerja. Dalam 
sub pokok bahasan kedua terbagi lagi menjadi dua anak sub bahasan, diantaranya 
adalah sebagai berikut : (1) Jenis pekerjaan yang menghasilkan barang salah satu 
contohnya adalah sebagai berikut : (a) Petani adalah orang yang menanam padi 
atau tanaman lain di sawah atau ladang. Hasilnya antara lain : padi, jagung, 
kedelai, singkong, sayuran dan buah – buahan; (b) Nelayan adalah orang yang 
mencari ikan di laut. Hasilnya berupa ikan, sedangkan petani tambak 
menghasilkan udang dan bandeng; (c) Industri adalah perusahaan yang 
menghasilkan barang. Anatara lain industri rumah tangga, konveksi dan lain – 
lainnya. Sedangkan (2) Jenis pekerjaan yang menghasilkan jasa salah satunya 
adalah sebagai berikut : (a) Pegawai Negeri adalah orang yang bekerja di kantor 
pemerintah untuk melayani kepentingan masyarakat. Contohnya : guru, dokter, 
polisi, hakim dan lain – lainnya; (b) Buruh atau pekerja adalah orang yang bekerja 
untuk orang lain. Contohnya : tukang batu, tukang cukur, tukang kayu, tukang 
becak dan lain – lainnya. 
  
Metode belajar kelompok 
Istilah belajar kelompok dipakai untuk merangkum pengertian dimana anak 
didik dalam suatu kelompok dipandang sebagai satu kesatuan tersendiri, untuk 
mencari satu tujuan pelajaran yang tentu dengan bergotong royong. Metode 
belajar kelompok atau belajar dalam situasi kelompok, mengandung pengertian 
bahwa siswa dalam suatu kelas dipandang sebagai suatu kesatuan (kelompok) 
tersendiri, ataupun dibagi atas kelompok – kelompok kecil atau sub – sub 
kelompok (syaiful Sagala, 2003 : 215). 
Menurut Syaiful Sagala (2003 : 216) ada beberapa kelebihan dari metode 
belajar kelompok, diantaranya adalah sebagai berikut : (1) Membiasakan siswa 
bekerjasama menurut paham demokrasi, memberikan kesempatan kepada mereka 
untuk mengembangkan sikap musyawarah dan tanggung jawab; (2) Kesadaran 
akan adanya kelompok, menimbulkan rasa kompetitif yang sehat, sehingga 
membangkitkan kemauan belajar dengan sungguh – sungguh; (3) Guru tidak perlu 
mengawasi masing – masing murid secara individual, cukup hanya dengan 
memperhatikan kelompok saja atau ketua kelompoknya; (4) Melatih kettua 
kelompok menjadi pemimpin yang bertanggung jawab dan membiasakan anggota 
– anggotanya untuk melaksanakan tugas kewajiban sebagai warga yang patuh 
pada aturan. 
Disamping kelebihan tersebut di atas, ada juga kelemahannya dalam metode 
belajar kelompok. Adapun kelemahan dalam metode belajar kelompok ini dapat 
ditinjau dari dua segi, yaitu sebagai berikut : (1) Segi penyusunan kelompok; dan 
(2) Segi belajar kelompok. 
Kelemahan – kelemahan yang melekat dan yang akan ditemui dalam 
metode ini, bukanlah berarti untuk melemahkan penggunaanya, melainkan agar 
dapat diambil langkah untuk mengatasinya. Menurut Mansyur (dalam Syaiful 
Sagala, 2003 : 217) antara lain sebagai berikut : (a) Guru haruslah berusaha 
memperoleh pengetahuan yang luas dalam hal cara penyusunan kelompok, baik 
melalui buku atau dengan bartanya kepada guru atau teman sejawat yang telah 
berpengalaman; (b) Kumpulan data tentang siswa untuk menunjang tugas – tugas 
guru; (c) Adakan test sosiometri dan buatlah sosiogram dari kelas yang 
bersangkutan untuk mengetahui klik atau ada murid yang terisolasi; (d) 
Bimbingan terhadap kelompok harus dilakukan terus menerus; (e) Usahakan agar 
jumlah kelompok itu tidak terlalu besar dan anggotanya dalam waktu tertentu 
berganti – ganti; dan (f) Dalam memberikan motivasi haruslah menuju kepada 
kompetensi yang sehat. 
Dalam pelaksanaan metode belajar kelompok, dapat diambil langkah-
langkah sebagai berikut : (1) Membentuk Kelompok; (2) Pemberian tugas-tugas 
kepada kelompok; (3) Masing-masing kelompok mengerjakan tugas-tugasnya; 
dan (4) Pendidik atau pendidik bersamaan peserta didik dilakukan penilaian 
 
Aktivitas belajar siswa 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (1995: 19) aktif artinya: giat, 
dinamis. Sedangkan aktivitas artinya: kegiatan, atau salah suatu kegiatan kerja 
yang dilaksanakan. Uzer Usman (2001: 22) aktivitas siswa digolongkan dalam; 
(1) Aktivitas Visual, meliputi: membaca, mengamati ekperimen, demonstrasi; (2) 
Aktivitas Lisan, meliputi: mengajukan pertanyaan, menjawab, diskusi; (3) 
  
Aktivitas Mendengar, meliputi: mendengarkan penyajian materi, pengarahan; (4) 
Aktivitas Menulis, meliputi: menulis laporan, membuat rangkuman, mengerjakan 
tes, mengisi angket; dan (5) Aktivitas metrik: melakukan percobaan, memilih alat-
alat, melaksanakan pameran. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung terjadi 
proses interaksi antara orang-orang yang melakukan kegiatan, yaitu warga belajar 
(siswa) dan sumber belajar (guru), dalam proses interaksi tersebut, aktivitas 
diarahkan berada pada warga belajar karena mereka sebagai subyek belajar. 
Aktivitas belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
keikutsertaan, keterlibatan, atau kegiatan siswa yang bersifat fisik atau mental 
secara aktif dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan sosial melalui metode 
belajar kelompok. 
 
Hasil belajar siswa 
Selama terjadi aktivitas belajar, guru perlu membantu siswa dalam 
memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara berpikir untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan diantaranya adalah peningkatan hasil belajar.  Poerwadarminto 
(2002: 768) yang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil yang telah di capai, 
dilakukan, di kerjakan dan sebagainya oleh seseorang. Dari pendapat tersebut 
dapat di tarik suatu pengertian bahwa hasil belajar adalah hasil yang di capai 
seseorang setelah melakukan suatu kegiatan. 
Menurut S.Nasution (1995: 52), “Hasil belajar adalah sesuatu perubahan 
yang terjadi pada individu yang belajar perilaku untuk membentuk kecakapan, 
kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan dan penghargaan dalam individu yang 
belajar”. Sedangkan Hadari Nawawi (1985: 52) menyatakan bahwa  hasil belajar 
adalah tingkat keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 
yang menyatakan dalam bentuk skor yang di peroleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi pelajaran tertentu. 
Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah melakukan aktivitas dalam 
mempelajari sejumlah materi pelajaran pada proses belajar mengajar di sekolah 
baik berupa angka maupun perubahan tingkah laku. Yang di makasud hasil belajar 
dalam penelitian adalah hasil tes yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah di 
berikan pengajaran dengan menggunakan metode belajar kelompok. Yang 
didasarkan pada perubahan skor yang diperoleh siswa menurut hasil pre-test dan 
postes. Untuk menentukan hasil belajar di gunakan tes hasil belajar pada mata 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial materi jenis – jenis pekerjaan. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang sangat penting bagi 
pengembangan ilmmiah dan bagi pemecahan suatu masalah. Metode penelitian 
ini adalah metode penelitian deskriptif. Menurut Nawawi (1987 : 63) metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan atau subjek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak untuk mengungkapkan sebagaimana 
adanya. 
  
Dalam penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk mengungkapkan 
keadaan yang sebenarnya tentang peningkatan proses belajar melalui metode 
belajar kelompok pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial materi jenis - 
jenis pekerjaan kelas III Sekolah Dasar Negeri No. 08 Sungai Tekuyung 
Kabupaten Kapuas Hulu. 
Penelitian merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sedangkan 
bentuk penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif, karena pada 
saat data dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif (Iskandar,2009:24). 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat yang bersifat naratif, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
(a) teknik observasi langsung, dimana teknik ini dilakukan dengan cara 
melakukan pengamatan langsung di lapangan. Mengamati tidak hanya melihat, 
melainkan merekam, menghitung, mengukur, dan mencatat kejadian yang ada di 
lapangan. Teknik ini digunakan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa; dan 
(b) teknik pengukuran, dimana teknik ini adalah proses menyebutkan dengan pasti 
angka-angka tertentu, untuk mendiskripsikan suatu atribut empirik dari suatu 
produk atau kejadian dengan ketentuan tertentu. Tekni ini digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini terbagi 
menjadi dua bagian yaitu sebagai berikut : (a) lembar observasi merupakan 
pengamatan (pengambilan data) untuk mencatat seberapa jauh efek tindakan 
yang telah mencapi sasaran; dan (b) tes untuk mengetahui kemampuan menulis 
pecahan dan penguasaan materi yang diberikan guru serta pencapaian hasil 
belajar siswa, dalam hal ini tes yang diberikan dalam bentuk uraian. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Pembahasan siklus I 
Siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan yaitu pada hari Selasa 
Tanggal 11 Januari 2011 dan Sabtu Tanggal 15 Januari 2011 dengan masing – 
masing pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit. Subyek penelitian adalah 
kelas III Sekolah Dasar Negeri No.08 Sungai Tekuyung Kabupaten Kapuas 
Hulu Semester Genap Tahun Pelajaran 2010/2011 yang berjumlah 8 siswa 
dengan 3 siswa laki – laki dan 5 siswa perempuan. Kegiatan belajar mengajar 
dilakukan oleh peneliti sendiri dengan dibantu guru kolaborasi bidang studi 
Ilmu Pengetahuan Sosial oleh Bapak Radius. 
Tahap perencanaan pembelajaran menggunakan metode belajar kelompok 
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) siklus I dan Siklus II, peneliti 
mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan perangkat pembelajaran 
yang dibutuhkan, diantaranya berupa rancangan pembelajaran, kelengkapan 
materi pembelajaran, LKS dan lembar observasi. Terlebih dahulu peneliti 
mempersiapkan bahan kelengkapan pembelajaran dan kelengkapan dalam 
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan awal demi 
keberlangsungan pembelajaran yang meliputi buku paket sebagai pegangan siswa 
dan lembar kerja siswa serta buku – buku lain yang sesuai dengan materi 
pembelajaran.  
Perencanaan pembelajaran dengan metode belajar kelompok dimulai dengan 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); menyiapkan media atau alat 
  
peraga; membuat Lembar Kerja Siswa (LKS); peneliti menghubingi guru 
kolaborasi (teman sejawat); dan membuat soal-soal test serta guru menyiapkan 
sumber belejar. Kegiatan belajar mengajar diawali dengan mengecek kehadiran 
siswa dan memberi informasi tentang metode pembelajaran yang akan digunakan. 
Guru mengingatkan pelajaran sebelumnya dan memberi informasi betapa 
pentingnya pelajaran yang akan dipelajari ini.  
Sedangkan untuk menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar observasi 
guru yang akan digunakan oleh observer (guru kolaborasi) dalam mengamati 
kegiatan pembelajaran, yang peneliti dan siswa laksanakan dengan menggunakan 
metode belajar kelompok. Lembar observasi yang dipersiapkan diantaranya 
adalah lembar observasi guru dalam pelaksanaan pembelajaran; dan lembar 
observasi siswa untuk melihat aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. Guru melakukan tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran Ilmu 
pengetahuan sosial dengan metode belajar kelompok tergolong baik. Hal ini 
diketahui dari skor rata-rata observasi guru dalam pelaksanaan pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dengan metode belajar kelompok sebesar 81,67. Untuk lebih 
jelas dapat dilihat pada tabel 1 berikut :  
Tabel 1 : 
Lembar Observasi Guru  
Dengan Menerapkan Metode Belajar kelompok Siklus I 
 
No Indikator Aspek Yang Diamati 
Skor 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
I 
 
 
Pra-Pembelajaran 
1. Kesiapan ruangan, alat, dan media 
pembelajaran untuk belajar kelompok 
  
  √ 5 
2. Memeriksa kesiapan siswa untuk 
kegiatan belajar kelompok 
  
  √ 5 
3. Melakukan kegiatan apersepsi     √ 5 
4. Menyampaikan kompetensi (tujuan) 
yang akan dicapai pada pembelajaran 
  
  √ 5 
Total Skor I 20 
II Kegiatan Inti Pembelajaran 
A 
 
 
 
A 
Penguasaan Materi Pelajaran 
5. Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran  
 
  √ 
 
4 
6. Mengaitkan materi dengan pengetahuan 
lain yang relevan 
 
  √ 
 
4 
7. Menyampaikan materi dengan jelas dan 
sesuai dengan hirarki belajar 
 
 √ 
  
3 
8. Mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan 
 
 √ 
  
3 
Total Skor II.A 14 
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
 9. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok 
secara heterogen 
  
 √ 
 
4 
 10. Siswa disetiap kelompok ditugaskan 
untuk memberikan contoh yang berkaitan 
  
 √ 
 
4 
  
dengan jenis-jenis pekerjaan 
 11. Setiap kelompok secara bergiliran 
menbelajar kelompokkan hasil karya 
 
  √ 
 
4 
 12. Setiap kelompok secara bergiliran maju 
kedepan untuk menuliskan jenis-jenis 
pekerjaan 
 
  √ 
 
4 
Total Skor II.B 16 
C 
 
Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 
13. Menggunakan media secara efektif dan 
efisien 
  
 √ 
 
4 
14. Menghasilkan pesan yang menarik    √  4 
15. Melibatkan siswa dalam memanfaatkan 
media 
  
 √ 
 
4 
Total Skor II.C 12 
D Pembelajaran Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
16. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
dalam pembelajaran  
 
  √ 
 
4 
17. Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respons siswa 
 
  √ 
 
4 
18. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
siswa dalam belajar 
 
  √ 
 
4 
Total Skor II.D 12 
E 
 
 
Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
19. Memantau kemajuan belajar selama  
proses pembelajaran 
 
  √ 
 
4 
20. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi 
  
 √ 
 
4 
Total Skor II.E 8 
F Penggunaan Bahasa 
 21. Menggunakan bahasa lisan atau tulisan 
secara jelas, baik, dan benar 
 
  √ 
 
4 
 22. Menyampaikan pesan dengan gaya yang 
sesuai 
  
 √ 
 
4 
Total Skor II.F 8 
III PENUTUP       
23. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
  
 √ 
 
4 
24. Melaksanakan tindaklanjut dengan 
memberikan arahan atau kegiatan serta 
tugas sebagai remedi/pengayaan 
  
 √ 
 
4 
Total Skor III 8 
Total Skor (I + II + III) 98 
Skor Akhir = (Skor yang diperoleh : 120) x 100 81,67 
 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, dari hasil penelitian pada 
aktivitas siswa siklus I yang berhubungan dengan aktivitas siswa pada saat 
mengikuti pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode belajar 
kelompok pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial sesuai dengan yang 
  
diharapkan. Dimana hasil pengamatan tentang aktivitas siswa masing-masing 
untuk aktivitas fisik hanya mendapat prosentase sebesar 81,25% dari 8 siswa. 
Hasil pengamatan tentang aktivitas mental hanya mendapat prosentase sebesar 
70,00% dari 8 siswa. Sedangkan untuk hasil pengamatan aktivitas emosional 
mendapatkan prosentase sebesar 71,88% dari 8 siswa. Rata-rata keseluruhan dari 
observasi terhadap aktivitas siswa dari aktivitas fisik, mental, dan emosional 
prosentasenya sebesar 74,38% dari 8 siswa dikategorikan aktivitas siswa baik. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2 : 
Hasil Pengamatan Kinerja Aktivitas Siswa 
Dengan Menggunakan Metode Belajar Kelompok pada Siklus I 
 
No Indikator 
Base Line 
Jml % 
A Aktivitas Fisik 
 
1. Mencatat hal-hal penting sesuai gagasan, analisis, dan 
kesimpulan 
6 75,00 
 2. Menulis hasil kerja kelompok 5 62,50 
 3. Membaca hasil kerja kelompok 7 87,50 
 4. Mendengar penjelasan dari guru 8 100 
Rata-rata Aktivitas Fisik 81,25 
B Aktivitas Mental 
 1. Menjawab pertanyaan guru dengan benar 5 62,50 
 2. Menyatakan apa yang diketahui 6 75,00 
 3. Menyatakan apa yang ditanyakan 5 62,50 
 
4. Dapat menyebutkan jenis pekerjaan yang 
menghasilkan barang 
6 75,00 
 
5. Dapat menyebutkan jenis pekerjaan yang 
menghasilkan jasa 
6 75,00 
Rata-rata Aktivitas Mental 70,00 
C Aktivitas Emosional 
 1. Bersemangat dalam belajar 7 87,50 
 2. Bersungguh-sungguh dalam belajar 5 62,50 
 3. Menghargai pendapat teman 5 62,50 
 4. Bergembira/senang selama pembelajaran 6 75,00 
Rata-rata Aktivitas Emosional 71,88 
 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, dari hasil penelitian pada 
hasil evaluasi akhir siklus I yang berhubungan dengan penguasaan materi cukup 
baik, terlihat pada pelaksanaan penilaian siswa, perolehan nilai rata-rata sebesar 
77,50 dengan prosentase siswa yang tuntas sebesar 100%. Untuk lebih jelas dapat 
dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3 : 
Hasil Penilaian Siklus I 
 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 ANDERIAS 75 Tuntas 
2 TRIPINA 80 Tuntas 
3 APRISEN 75 Tuntas 
  
4 PETRUS 70 Tuntas 
5 PETRONELA 85 Tuntas 
6 SENIATI 80 Tuntas 
7 LILIS KARLINA 85 Tuntas 
8 NIKO DEMUS 70 Tuntas 
Jumlah 620  
Rata-rata 77,50 
Prosentase siswa yang tuntas 100% Tuntas 
Prosentase siswa yang tidak tuntas 0% Tidak Tuntas 
 
Berkaitan dengan penguasaan materi, dari hasil penilaian siswa pada siklus I 
tabel 4.3 di atas, bahwa dari 8 siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri No.08 Sungai 
Tekuyung Kabupaten Kapuas Hulu, siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
sebanyak 8 siswa dan tidak ada siswa yang tidak tuntas atau mendapat nilai di 
bawah KKM. 
 
2. Pembahasan siklus II 
Siklus II dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan yaitu pada hari Sabtu 
Tanggal 22 Januari 2012 dan Selasa Tanggal 25 Januari 2012 dengan masing-
masing pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit. Subyek Kegiatan belajar 
mengajar dilakukan oleh peneliti sendiri dengan dibantu seorang guru 
kolaborasi bidang studi Ilmu pengetahuan sosial oleh Bapak Radius. 
Tahap perencanaan pembelajaran menggunakan metode belajar kelompok 
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) siklus II sama dengan Siklus I, dimana 
peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan perangkat 
pembelajaran yang dibutuhkan, diantaranya berupa rancangan pembelajaran yang 
sesuai dengan hasil refleksi pada siklus I, kelengkapan materi pembelajaran, LKS 
dan lembar observasi. Terlebih dahulu peneliti mempersiapkan bahan 
kelengkapan pembelajaran dan kelengkapan dalam pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan awal demi keberlangsungan 
pembelajaran yang meliputi buku paket sebagai pegangan siswa dan lembar kerja 
siswa serta buku-buku lain yang sesuai dengan materi pembelajaran.  
Perencanaan pembelajaran dengan metode belajar kelompok dimulai dengan 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); menyiapkan media atau alat 
peraga; membuat Lembar Kerja Siswa (LKS); peneliti menghubingi guru 
kolaborasi (teman sejawat); dan membuat soal-soal test serta guru menyiapkan 
sumber belejar. Sedangkan untuk menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar 
observasi guru yang akan digunakan oleh observer (guru kolaborasi) dalam 
mengamati kegiatan pembelajaran, yang peneliti dan siswa laksanakan dengan 
menggunakan metode belajar kelompok. Lembar observasi yang dipersiapkan 
diantaranya adalah lembar observasi guru dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran; dan lembar observasi siswa untuk melihat keaktifan siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Observasi guru terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode belajar kelompok pada mata pelajaran Ilmu pengetahuan sosial 
digolongkan sangat baik, hal ini diketahui dari skor rata-rata pengamatan tentang 
  
pelaksanaan pembelajaran guru sebesar 76,67. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel 4 di bawah ini: 
Tabel 4 : 
Lembar Observasi Guru  
Dengan Menerapkan Metode Belajar kelompok Siklus II 
 
No Indikator Aspek Yang Diamati 
Skor 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
I Pra-Pembelajaran 
1. Kesiapan ruangan, alat, dan media 
pembelajaran untuk belajar kelompok 
  
  √ 5 
2. Memeriksa kesiapan siswa untuk 
kegiatan belajar kelompok 
  
  √ 5 
3. Melakukan kegiatan apersepsi     √ 5 
4. Menyampaikan kompetensi (tujuan) 
yang akan dicapai pada pembelajaran 
  
  √ 5 
Total Skor I 20 
II Kegiatan Inti Pembelajaran 
A 
 
 
 
A 
Penguasaan Materi Pelajaran 
5. Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran  
 
   √ 5 
6. Mengaitkan materi dengan pengetahuan 
lain yang relevan 
 
   √ 5 
7. Menyampaikan materi dengan jelas dan 
sesuai dengan hirarki belajar 
 
   √ 5 
8. Mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan 
 
   √ 5 
Total Skor II.A 20 
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
 9. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok 
secara heterogen 
  
  √ 5 
 10. Siswa disetiap kelompok ditugaskan 
untuk memberikan contoh yang berkaitan 
dengan jenis-jenis pekerjaan 
  
  √ 5 
 11. Setiap kelompok secara bergiliran 
menbelajar kelompokkan hasil karya 
 
  √ 
 
4 
 12. Setiap kelompok secara bergiliran maju 
kedepan untuk menuliskan jenis-jenis 
pekerjaan 
 
  √ 
 
4 
Total Skor II.B 18 
C 
 
Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 
13. Menggunakan media secara efektif dan 
efisien 
  
 √ 
 
4 
14. Menghasilkan pesan yang menarik    √  4 
15. Melibatkan siswa dalam memanfaatkan 
media 
  
 √ 
 
4 
  
Total Skor II.C 12 
D 
 
Pembelajaran Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
16. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
dalam pembelajaran  
 
  √ 
 
4 
17. Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respons siswa 
 
  √ 
 
4 
18. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
siswa dalam belajar 
 
  √ 
 
4 
Total Skor II.D 12 
E Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
19. Memantau kemajuan belajar selama  
proses pembelajaran 
 
  √ 
 
4 
20. Melakukan penilaian akhir sesuai 
dengan kompetensi 
  
 √ 
 
4 
Total Skor II.E 8 
F Penggunaan Bahasa 
 21. Menggunakan bahasa lisan atau tulisan 
secara jelas, baik, dan benar 
 
  √ 
 
4 
 22. Menyampaikan pesan dengan gaya yang 
sesuai 
  
 √ 
 
4 
Total Skor II.F 8 
III PENUTUP       
23. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
  
 √ 
 
4 
24. Melaksanakan tindaklanjut dengan 
memberikan arahan atau kegiatan serta 
tugas sebagai remedi/pengayaan 
  
 √ 
 
4 
Total Skor III 8 
Total Skor (I + II + III) 106 
Skor Akhir = (Skor yang diperoleh : 120) x 100 88,33 
 
Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan kinerja guru 
siklus II digolongkan pembelajarannya dengan kategori baik. Dimana rata-rata 
pelaksanaan proses belajar mengajar dengan menggunakan metode belajar 
kelompok sebesar 88,33. Dalam melakukan pengamatan, observer dalam 
melaksanakan penilaian menggunakan panduan buku ajar PPL-1 Micro teaching 
(Syahwani Umar dan Syambasril, 2006: 132). 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, dari hasil penelitian pada 
aktivitas siswa siklus II yang berhubungan dengan aktivitas siswa pada saat 
mengikuti pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode belajar 
kelompok pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial sesuai dengan yang 
diharapkan. Dimana hasil pengamatan tentang aktivitas siswa masing-masing 
untuk aktivitas fisik hanya mendapat prosentase sebesar 90,63% dari 8 siswa. 
Hasil pengamatan tentang aktivitas mental hanya mendapat prosentase sebesar 
87,50% dari 8 siswa. Sedangkan untuk hasil pengamatan aktivitas emosional 
mendapatkan prosentase sebesar 88,63% dari 8 siswa. Rata-rata keseluruhan dari 
observasi terhadap aktivitas siswa dari aktivitas fisik, mental, dan emosional 
  
prosentasenya sebesar 88,92% dari 8 siswa dikategorikan aktivitas siswa baik. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 
Tabel 5 : 
Hasil Pengamatan Kinerja Aktivitas Siswa 
Dengan Menggunakan Metode Belajar Kelompok pada Siklus II 
 
No Indikator 
Base Line 
Jml % 
A Aktivitas Fisik 
 
1. Mencatat hal-hal penting sesuai gagasan, analisis, 
dan kesimpulan 
7 87,50 
 2. Menulis hasil kerja kelompok 6 75,00 
 3. Membaca hasil kerja kelompok 8 100 
 4. Mendengar penjelasan dari guru 8 100 
Rata-rata Aktivitas Fisik 90,63 
B Aktivitas Mental 
 5. Menjawab pertanyaan guru dengan benar 7 87,50 
 6. Menyatakan apa yang diketahui 8 100 
 7. Menyatakan apa yang ditanyakan 6 75,00 
 
8. Dapat menyebutkan jenis pekerjaan yang 
menghasilkan barang 
7 87,50 
 
9. Dapat menyebutkan jenis pekerjaan yang 
menghasilkan jasa 
7 87,50 
Rata-rata Aktivitas Mental 87,50 
C Aktivitas Emosional 
 5. Bersemangat dalam belajar 7 87,50 
 6. Bersungguh-sungguh dalam belajar 6 75,50 
 7. Menghargai pendapat teman 6 75,50 
 8. Bergembira/senang selama pembelajaran 8 100 
Rata-rata Aktivitas Emosional 84,63 
 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, dari hasil penelitian pada 
evaluasi akhir siklus II yang berhubungan dengan penguasaan materi sudah 
memuaskan. Nilai rata-rata pada siklus II sebesar 78,75 dengan prosentasenya 
siswa yang tuntas sebesar 100% dan tidak ada siswa yang tidak tuntas. Untuk 
lebih jelas dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel 6 : 
Hasil Penilaian Siklus II 
 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 ANDERIAS 80 Tuntas 
2 TRIPINA 75 Tuntas 
3 APRISEN 80 Tuntas 
4 PETRUS 85 Tuntas 
5 PETRONELA 75 Tuntas 
6 SENIATI 75 Tuntas 
  
7 LILIS KARLINA 85 Tuntas 
8 NIKO DEMUS 75 Tuntas 
Jumlah 630  
Rata-rata 78,75 
Prosentase siswa yang tuntas 100% Tuntas 
Prosentase siswa yang tidak tuntas 0% Tidak Tuntas 
 
Berkaitan dengan penguasaan materi, dari hasil penilaian siklus pada tabel 
4.6 di atas, bahwa dari 8 siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri No.08 Sungai 
Tekuyung Kabupaten Kapuas Hulu, siswa mencapai ketuntasan sesuai dengan 
yang diharapkan pada KKM ≥ 60. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri No. 08 Sungai Tekuyung Kabupaten Kapuas Hulu, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : (1) Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas III Sekolah Dasar Negeri No.08 Sungai Tekuyung Kabupaten 
Kapuas Hulu menggunakan metode metode belajar kelompok, dapat 
meningkatkan aktivitas fisik, mental, dan emosional siswa. Dimana pada siklus I 
base line aktivitas fisik siswa mendapatkan prosentase sebesar 81,25% sedangkan 
pada siklus II sebesar 90,63%. Untuk aktivitas mental siswapada siklus I  
mendapatkan prosentase sebesar 70,00% sedangkan pada siklus II sebesar 
87,50%. Sedangkan aktivitas emosional siswa pada siklus I mendapatkan 
prosentase sebesar 71,88%,  siklus II sebesar 84,63%; dan (2) Rata-rata hasil 
belajar siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri No.08 Sungai Tekuyung Kabupaten 
Kapuas Hulu pada siklus I dengan menggunakan metode belajar kelompok 
adalah sebesar 77,50 dengan prosentase 100% siswa yang tuntas. Sedangkan 
pada siklus II mengalami peningkatan dari rata-rata hasil belajar siswa menjadi 
78,75 dengan prosentase siswa yang tuntas sebesar 100%. 
Adapun saran berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: (1) Dari penelitian yang telah dilakukan dengan 
menggunakan metode belajar kelompok dalam pelaksanaannya, jika efisien 
dalam menggunakan waktu maka pelaksanaannya akan menjadi baik; dan (2) 
Untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 
diharapkan guru di sekolah dalam melaksanakan proses belajar mengajar di 
kelas menggunakan metode atau model pembelajaran, salah satunya metode 
belajar kelompok, dan untuk membantu pemahaman siswa dalam memahami 
benda-benda atau contoh yang abstrak, alangkah lebih baiknya guru 
menggunakan media pembelajaran agar siswa mudah memahami materi atau 
contoh-contoh yang telah diberikan. 
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